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DOI: Abstrak
10.30595/jppm.v8il.19264 Masalah legalitas yang belum ada pada usaha UMKM di Desa Ngargogondo
telah mendorong tim pengabdian untuk dapat melatih dan mendampingi para

Histori Artikel: pelaku usaha UMKM dalam membuat perizinan dan legalitas tersebut.

Kegiatan ini bertujuan agar para pengusaha tertib dalam administrasi usaha
Diajukan: khususnya memiliki perizinan usaha yang akan berguna bagi ekspansi usaha
06/09/2023 dan akses permodalan kedepan. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah

terkait topik perizinan dan legalitas, melakukan pelatihan atau tutorial
Diterima: pemnbuatan NIB dan IUMK, serta melakukan pendampingan pembuatan NIB
20/02/2024 dan IUMK. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, para peserta sebagian

besar telah memahami pentingnya perizinan dan legalitas. Peserta dilatih untuk
Diterbitkan: membuatn NIB dan IUMK, serta didampingi dalam pengisian hingga proses
20/03/2024 penerbitan secara online melalui situs oss perizinan. Hasil akhir dari kegiatan

ini telah terbitnya NIB dan IUMK para pelaku usaha UMKM di Desa
Ngargogondo. Tim pengabdian berharap agar kedepan berbagai syarat dan
administrasi dalam kelancaran usaha dapat dilengkapi oleh para peserta dalam
menjalankan usahanya. Hal ini bertujuan untuk kelancaran usaha para pelaku
UMKM ke depan.

Kata kunci: Legalitas; Perizinan; UMKM; IUMK; NIB

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
BT International License.

Abstract
The legality problem that does not yet exist in MSMEs businesses in Ngargogondo Village has encouraged the
service team to be able to train and assist MSMEs business actors in obtaining permits and legality. This activity
is carried out using a lecture method related to licensing and legality topics, conducting training or tutorials on
making NIB and IUMK, as well as providing assistances in making NIB and IUMK. Based on the activities that
have been carried out, most of the participants understand the importance of permits and legality. Participants
are trained to make NIB and IUMK, and are accompanied in filling it out and issuing it online via the licensing
OSS website. The final results of this activity is the issuance of NIB and IUMK for MSMEs business actors in

65


mailto:dinarmelani@untidar.ac.id
http://dx.doi.org/10.30595/jppm.v8i1.19264
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Dinar Melani Hutajulu, Fitrah Sari Islami, Bagus Eka Saputra
Pendampingan Pembuatan ITUMK dan NIB bagi Pengusaha UMKM Desa Ngargogondo

Ngargogondo Village. The service team hopes that in the future, various requirements and administration for
smooth business can be completed by the participants in running their business. This aims to smooth the business

of MSMEs players in the future.

Keywords: Legality; Licensing; MSMEs; IUMK; NIB

Pendahuluan

UMKM telah menjadi salah satu
cara yang tepat dalam mendorong
perekonomian (Anggarini, 2021). Saat ini,
UMKM sedang berkembang dengan pesat
dan menjadi perhatian pemerintah. Setiap
daerah mendukung penggerakan UMKM
di masing-masing wilayah. Desa ini
merupakan desa dengan segudang potensi
yang dapat dikembangkan  untuk
kemajuan UMKM disana. Beberapa
macam variasi produk seperti produk
rumah tangga, makanan ringan, souvenir
wisata, serta  pernak-pernik  dapat
dihasilkan oleh para pelaku usaha disana.
Fokus kegiatan pengabdian ini adalah
pada pembenahan UMKM souvenir dan
makanan ringan. Hal ini menjadi
pertimbangan karena mayoritas UMKM
yang ada didesa tersebut adalah penghasil
souvenir dan makanan ringan.

Gambar 1. Slondok Produksi UMKM

Kondisi mitra UMKM souvenir dan
makanan ringan yang ada di desan ini

masih memerlukan pembenahan yang
berkelanjutan. Beberapa pengusaha disana
mengupayakan untuk ekspansi pasar yang
lebih luas bagi produk mereka. Tentunya
beberapa faktor pendukung dalam
ekspansi pasar ada yaitu penetapan
standar yang tinggi (Sakur, 2011;
Sulistyowati & Lestari, 2016; Tambunan et
al.,, 2021). Beberapa masalah yang terlihat
dan disampaikan oleh para pengusaha
UMKM souvenir dan makanan ringan
untuk mewujudkan ekspansi usaha yaitu
standar dalam pengelolaan usaha masih
jauh dari standar pengelolaan yang
semestinya diterapkan pada usaha yang
akan berekspansi. Permasalahan lain yaitu
dalam sisi manajerial usaha yang masih
tradisional dan kekeluargaan. Dalam
upaya ekspansi pasar yang lebih luas,
pengelolaan dan pengarutan usaha yang
baik dan mengikuti arus modernisasi
sangat dibutuhkan untuk dilakukan para
pengelola usaha (Hussin et al., 2022;
Indriastuti & Permatasari, 2022;
Rahmawati et al.,, 2023). Namun dalam
aspek pemasaran, tata kelola pemasaran
terlihat masih konvensional dan belum
sepenuhnya terdigitalisasi. Selain itu,
masih banyak usaha di desa tersebut yang
belum  memiliki legalitas  dalam
pengelolaan usaha.

Kondisi tersebut menyebabkan
banyaknya pengusaha yang tidak
memiliki akses yang cukup dalam kredit
permodalan dan perolehan dana bantuan
usaha. Disamping itu pengelolaan
keuangan wusaha disana masih sangat
terkendala. Para pengusaha sebagian besar
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tidak mengetahui sebenarnya berapa
modal yang sudah digunakan dan berapa
untung yang ada untuk memajukan usaha
kedepan. Padahal komponen keuangan
(Octavina & Rita, 2021; Pusporini, 2020),
pengelolaan usaha dan standarisasi
produk adalah hal hal penting dalam
meraih omset dan memperluas pasar
(Prihatin & Maruf, 2019; Risal &
Kristiawati, 2020).
Saat ini, pengembangan UMKM
mengutamakan berbagai aspek untuk
bergerak maju, beberapa diantaranya
seperti menarik minat pengunjung melalui
penawaran produk makanan berbagai
varian (Rahayu, 2018), digitalisasi usaha
(Wusqo et al.,, 2023), mewujudkan inovasi
produk (Alfian & Maulana, 2022), dan
penerapan literasi keuangan (Utami, 2023).
Berdasarkan hal yang telah disampaikan
oleh mitra yaitu koordinator UMKM di
Desa Ngargogondo dan juga yang
disampaikan oleh perwakilan pengusaha
makanan ringan di desa tersebut, dan
didukung oleh literatur sebelumnya, maka
kegiatan pengabdian ini diarahkan pada
fokus perizinan dan legalitas usaha. Maka
tim pengabdian mengajukan kegiatan
yang berjudul “Pendampingan Pembuatan
IUMK dan NIB Bagi Pengusaha UMKM
Desa Ngargogondo”.
Mengacu kepada analisis situasi
yang telah di uraikan, permasalahan
utama mitra mencakup hal-hal berikut ini:
a. Masih banyak pengusaha yang belum
memiliki legalitas dalam pengelolaan
usaha

b. Manajerial usaha masih sangat
tradisional dan kekeluargaan

c. Standar dalam pengelolaan usaha
masih jauh dari standar pengelolaan
yang semestinya diterapkan pada
usaha yang akan berekspansi

d. Masih banyak pengusaha yang belum
memiliki dasar yang cukup kuat

dalam akses permodalan dan dana
bantuan usaha
e. Tata kelola pemasaran yang masih
konvensional dan belum
terdigitalisasi
Tujuan dari kegiatan ini untuk membantu
para pengusaha memiliki perizinan usaha
berupa nib dan iumk sehingga dapat
menjadi bekal pengusaha untuk dapat
mengakses permodalan dan bantuan
usaha dari instansi pemerintahan ataupun
perbankan, pengusaha
UMKM tertib dalam manajemen usaha
dan administrasi usaha, dan mendorong
pengusaha untuk aktif dalam tata kelola
usaha yang terdigitalisasi.

mendorong

Metode

Sasaran pada kegiatan ini yaitu
para pemilik usaha UMKM di Desa
Ngargogondon serta salah satu karyawan
yang ada di usaha tersebut. Usaha mitra
mencakup makanan dan souvenir wisata.
Pada kegiatan pengabdian ini, tim
pengabdian
pelatihan dan pendampingan dalam
pembuatan NIB dan IUMK. Pada tahap
awal, peserta akan diberi informasi
mengenai apa itu NIB dan IUMK dengan

menggunakan  metode

model ceramah. Pada tahap berikutnya,
tim melakukan demonstrasi atau tutorial
pembuatan NIB dan IUMK. Selanjutnya,
tim mendampingi para peserta untuk
membuat NIB dan [UMK.

Bahan-bahan yang dibutuhkan
dalam kegiatan ini vyaitu smartphone,
jaringan internet/wifi, fotokopi KTP,
fotokopi NPWP, data usaha, infocus, dan 2
buah laptop. Kegiatan dilakukan pada Juli
2023 di Desa Ngargogondo.

Hasil dan Pembahasan

Tim pengabdian mengadakan
kegiatan pada 22 Juli 2023 di Terasering
Menoreh, Desa Ngargogondo. Kegiatan ini
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diikuti oleh peserta yang merupakan
pelaku usaha UMKM makanan dan
souvenir wisata di Desa Ngargogondo.
Perangkat desa dan kepala desa juga turut
serta dalam mengikuti kegiatan ini. Pada
awal kegiatan, para peserta diberi
beberapa pertanyaan terkait informasi
usaha dan dapat menuliskan informasi
tersebut kedalam sebuah kertas maupun
catatan di HP untuk menjadi data usaha
yang dibutuhkan dalam pengisian
formulir pengajuan NIB dan IUMK.

Gambar 2. Penyampaian Info NIB dan
IUMK

Pada tahap awal, kegiatan dimulai
dengan memberikan informasi kepada
peserta terkait pentingnya mengurus
perizinan dan legalitas usaha, keuntungan
dan kerugian, serta kegunaan dari adanya
NIB dan IUMK. Para peserta sebelumnya
merasa tidak terlalu memerlukan kedua
hal ini karena sebagian peserta tidak
mengetahui akan hal ini dan sebagian lagi
merasa belum
Penyampaian informasi dalam bentuk
ceramah ini telah memberikan
pengetahuan secara lebih mendalam
terkait kedua hal tersebut. Sehingga para
peserta sadar bahwa NIB dan IUMK
adalah 2 hal yang penting. Kemudian para
peserta juga diminta untuk

membutuhkan.

mempertimbangkan kedua hal ini karena
kedepannya akan berguna  untuk
kelancaran usaha dan akses permodalan
baik dari pemerintah maupun pihak
swasta.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan
pelatihan terkait NIB dan IUMK. Peserta
diminta untuk mengamati dan mencermati
step by step pembuatan NIB dan TUMK
dengan mengakses web
berusaha terintegrasi secara elektronik di

perizinan

https://oss.go.id/. Peserta diminta untuk

menyiapkan handphone dan membuka situs
tersebut agar lebih familiar dan mudah
memahami  rangkaian kegiatan ini.
Selanjutnya, tim pengabdian
menyampaikan  tahap demi tahap
pembuatan dan pengisian, menu apa saja
yang harus dipilih, memahami apa saja
data yang perlu dipersiapkan untuk diisi,
dan memilih pengkategorian usaha yang
sesuai untuk masing-masing usaha yang
dimiliki oleh peserta. Sehingga dalam
pengisian tidak terjadi kesalahan dalam
mengisi kategori usaha. Setelah melakukan
pelatihan pembuatan perizinan tersebut,
beberapa peserta bertanya terkait syarat
pengurusan seperti adanya NPWP.
Ternyata beberapa peserta ada yang belum
memiliki NPWP.

Tim pengabdian mengupayakan
para peserta dapat mempunyai NPWP
pada saat itu juga dengan membantu
mereka untuk membuat NPWP di
dashboard pendaftaran NPWP secara
online di situs https://ereg.pajak.go.id.
Pengurusan nomor NPWP dapat langsung
selesai apabila data yang diberikan peserta
mengenai penghasilan dan data pribadi
sudah lengkap dan sesuai. NPWP yang
telah terbit dikirimkan langsung kepada
peserta melalui email masing-masing.
Proses pembuatan NPWP adalah hal yang
penting dikarenakan dalam mengurus
perizinan dan legalitas usaha wajib
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mengisi nomor pokok wajib pajak peserta
pemilik usaha UMKM tersebut. Sehingga
tim  pengabdian  berupaya  untuk
menyelesaikan syarat ini terlebih dahulu
dan sesegera mungkin agar kelancaran dan
tujuan dari kegiatan pengabdian ini dapat

tercapai dengan baik.

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan
Pembuatan NIB dan IUMK

Beberapa  peserta lain  juga
menanyakan terkait hal-hal lain seperti
PIRT dan BPOM saat sesi pelatihan
pembuatan NIB dan IUMK. Tim
pengabdian menyampaikan beberapa
syarat lainnya dalam suatu usaha dapat
disusun asalkan perizinan telah terbit.
Sehingga usaha memiliki legalitas yang
sah secara hukum untuk mengurus nomor
PIRT maupun BPOM karena memang
sudah terdaftar. Jika tidak mengurus
perizinan usaha terlebih dahulu, kedepan
akan menyulitkan bagi pengusaha itu
sendiri. Atas respon para peserta ini, tim
pengabdian merasa bahwa peserta cukup
antusias dalam pelatihan I[UMK dan NIB
ini. Setelah narasumber menyampaikan
semua tahapan, dan cara pembuatan, serta
pengisian formulir, pemenuhan syarat-
syarat dan kelengkapan, maka kegiatan ini
masuk pada tahap selanjutnya.

Tim pengabdian berbagi tugas
untuk mendampingi peserta dalam
pembuatan NIB dan IUMK. Para peserta

telah menyiapkan smartphone, fotokopi
KTP, fotokopi NPWP, dan data usaha yang
telah ditulis di awal kegiatan tersebut.
Masing-masing peserta
smartphone dan melakukan pembuatan
NIB dan IUMK sesuai yang telah
disampaikan oleh narasumber. Beberapa
peserta yang cukup berumur tidak

membuka

membawa smartphone. Sehingga tim
pengabdian membantu pembuatan NIB
dan IUMK melalui laptop yang telah
tersedia oleh panitia. Dalam proses
pembuatan ini, situs web terkadang error
dan tidak bisa diakses. Bahkan ada
sebagian yang NIB dan IUMKnya telah
terbit. Namun ada yang tidak terbit.
Kemudian tim melakukan identifikasi
pada pengisian data yang dilakukan
peserta untuk mengoreksi kemungkinan
kesalahan yang terjadi. Ternyata memang
tidak ada kesalahan pengisian, namun
situs web oss perizinan yang terkadang
error. Sehingga sebagian peserta tidak
mendapatkan NIB dan IUMK pada hari
tersebut. Sehingga peserta diminta
menunggu hasil dari sistem di keesokan
hari.

Setelah selesai melakukan kegiatan
pendampingan, maka para peserta telah
memiliki NIB dan IUMK yang telah di
download di handphone masing-masing
peserta. Dokumen tersebut dapat di cetak
selanjutnya untuk keperluan masing-
masing  peserta.  Selanjutnya  tim
pengabdian melakukan evaluasi kegiatan
pengabdian dengan
kuesioner untuk diisi terkait sejauh apa
pemahaman para peserta terkait topik
yang telah disampaikan tim pengabdian.
Peserta kemudian mengisi kuesioner
tersebut serta menuliskan beberapa respon
terkait topik perizinan dan legalitas,
pelatihan NIB dan IUMK, serta
pendampingan pembuatan NIB dan IUMK
yang telah mereka terima pada hari itu.

memberikan
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebanyak 89% memahami topik ceramah
terkait perizinan dan legalitas, sisanya 11%
menyatakan tidak paham karena peserta
praktik
pembuatannya saja. Berdasarkan hasil

ingin langsung untuk

evaluasi ini sebagian besar peserta mampu
memahami topik yang diberikan terkait
pentingnya perizinan dan legalitas dalam
berusaha. Peran pengetahuan mengenai
perizinan dan legalitas adalah penting
dalam iklim berusaha. Hal ini bertujuan
untuk mempermudah masyarakat, baik yg
sudah berusaha maupun yang belum,
dalam mendirikan suatu usaha. Selain itu,
pengetahuan ini merupakan bentuk
pemberdayaan pada UMKM dimana
perizinan dapat menjadi payung hukum
yang pasti dalam pendirian suatu usaha
(Redi et al., 2022).

‘

89%

Paham = Tidak Paham

Gambar 4. Evaluasi Topik Perizinan dan
Legalitas

Pada hasil evaluasi mengenai topik
pelatihan dan pendampingan pembuatan
NIB dan IUMK, sebagian besar peserta
memahami apa yang didemonstrasikan
pada kegiatan tersebut. sejumlah 95,5%
peserta paham, dan sisanya 4,5% tidak
paham. Peserta yang tidak paham tersebut
merupakan peserta yang tidak
menggunakan smartphone dan meminta
tim untuk membuatkan NIB dan IUMK.
Hal ini terjadi karena memang peserta
tersebut sangat sulit memahami teknologi
dan pengisian secara digital. Secara

keseluruhan, sebagian besar peserta sudah
paham dalam membuat perizinan usaha
secara mandiri. Hal ini sangat penting
dalam mendorong peningkatan iklim
berinvestasi di suatu daerah (Al Huzni &
Susanto, 2021). Jika perizinan mudah
dilakukan dan dapat di akses secara
mandiri, para calon pengusaha dan para
pengusaha UMKM yang ada tidak perlu
kerepotan untuk membenahi administrasi
perusahaannya. Hal ini  semakin
dimudahkan dengan adanya pendaftaran
perizinan secara mandiri melalui online.

4,‘%

95,50%

Paham = Tidak Paham

Gambar 5. Evaluasi Pelatihan dan
Pendampingan Pembuatan NIB dan
IUMK

Kegiatan berjalan dengan lancar
dan baik dengan harapan sebagian besar
peserta memahami dan bisa
mempraktikkan pembuatan NIB dan
IUMK. Hasil akhir dari kegiatan ini yaitu
telah terbit NPWP beberapa pesertas serta
terbit juga perizinan usaha yaitu NIB dan
IUMK.

Gambar 6. Foto Bersama
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Perizinan
penting dalam kepemilikan usaha karena
kelancaran  suatu  usaha

merupakan  aspek

tentunya
memerlukan sebuah legalitas yang sah
secara hukum. Perizinan bukan hanya
bentuk perlindungan hukum bagi usaha
tersebut, tetapi juga bentuk pemberdayaan
dan jalan untuk mewujudkan
kesejahteraan pengusaha (Redi et al., 2022).
Dengan adanya perizinan yang telah
dibuat ini, para peserta yaitu pelaku usaha
UMKM dapat meneruskan pengurusan
berbagai kepentingan seperti No. PIRT
ataupun No. BPOM untuk produk
makanan mereka. Syarat perizinan
merupakan  syarat utama  dalam
pengurusan kedua hal tersebut. Selain itu,
perizinan yang ada dapat menjadi syarat
bagi UMKM untuk akses permodalan pada
perbankan maupun akses bantuan usaha
pada pemerintah setempat, sehingga
mendorong kesejahteraan usaha.

Simpulan

Sebagian  besar pesert telah
memahami kegiatan demonstrasi yang
telah dilakukan tim pengabdian terkait
pelatihan pembuatan NIB dan IUMK
secara langsung melalui sistem perizinan
online. Peserta juga didampingi dalam
pembuatan  legalitas usaha hingga
terbitnya nomor NIB dan IUMK dari
pemerintah melalui situs oss perizinan
online tersebut. Kegiatan ini menghasilkan
pemahaman baru bagi pengusaha untuk
dapat mengakses dan mendaftarkan
sendiri perizinan usahanya pada lembaga
terkait. Tim pengabdian berharap agar
kedepan berbagai syarat dan administrasi
dalam kelancaran usaha dapat dilengkapi
oleh para peserta dalam menjalankan
usahanya. Hal ini bertujuan untuk
kelancaran usaha para pelaku UMKM ke
depan. Selain itu juga, ilmu yang telah
diterima diharapkan dapat ditransfer

kepada pelaku usaha UMKM lain yang ada
di sekitar usaha tersebut.
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